
 

40 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adie, M. M. dan A. Krisnawati. 2007. Biologi Tanaman Kedelai. Dalam J. 

Agriculture Kedelai Teknik Produksi dan Pengembangan. Sumarno, 

Suyamto, A. Widjono, Hermanto, dan H. Kasim (Ed.). Bogor: Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Hal 45-73. 

http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id. [9 Januari 2018]. 
 

Adie, M. M., A. Krisnawati, dan D. Harnowo. 2015. Keragaman dan 

Pengelompokan Galur Harapan Kedelai di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Dalam Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia. 

1(4): 787 – 791. Yogyakarta. http://biodiversitas.mipa.uns.ac.id. [9 Januari 

2018]. 
 

Adisarwanto, T. 2010. Strategi Peningkatan Produksi Kedelai sebagai Upaya 

untuk Memenuhi Kebutuhan di dalam Negeri dan Mengurangi Impor. 

Dalam Prosiding Seminar Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan 

Umbi 2010. 3(4): 319-331. Malang. http://pustaka.litbang.pertanian.go.id. 

[9 Mei 2017]. 
 

Alia, Y. Dan Wilia, W. 2010. Persilangan Empat Varietas Kedelai dalam Rangka 

Penyediaan Populasi Awal untuk Seleksi. Dalam J. Penelitian Universitas Jambi 

Seri Sains. 13(1): 39-42. Jambi. https://online-journal.unja.ac.id. [9 Januari 2018]. 

 

Arifin, Z. 2011. Deskripsi Sifat Agronomik Berdasarkan Seleksi Genotipe 

Tanaman Kedelai dengan Metode Multivariat. Dipublikasikan. Thesis. 

Madura. Program Studi Agroteknologi. Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Madura. http://www.academia.edu. [05 April 2017]. 
 

Badan Litbang Pertanian. 2017. Cara Menghitung Kebutuhan Kapur Pertanian. 

http://kaltim.litbang.pertanian.go.id. [24 Juli 2018]. 
 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 2017. Data Cuaca, Iklim, 

Ketinggian Kabupaten Jember. https://www.bmkg.go.id. [16 Mei 2017]. 
 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. 2017. Banyaknya Curah Hujan (mm) 

Menurut Kecamatan, Stasiun Pengukur, dan Bulan Tahun 2017. 

http://jemberkab.bps.go.id. [25 Januari 2018] 
 

Badan Pusat Statistik. 2015a. Data Produksi Kedelai Tahun 2011- 2015. 

http://www.bps.go.id. [16 April 2017]. 

----------, 2015b. Data Luas Panen Kedelai Tahun 2011-2015. 

http://www.bps.go.id. [16 April 2017]. 
 

----------, 2015c. Data Produktivitas Kedelai Tahun 2011-2015. 

http://www.bps.go.id. [16 April 2017]. 

http://biodiversitas.mipa.uns.ac.id/
http://www.academia/
http://kaltim.litbang.pertanian.go.id/
https://www.bmkg.go.id/


41 
 

 
 

 

Balai Penelitian Tanah Bogor. 2005. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Kedelai 

pada Berbagai Tipe Penggunaan Lahan. balittanah.litbang.pertanian.go.id. 

[16 Mei 2017]. 
 

BPTP Yogyakarta. 2010. Uji Multi Lokasi (UML)/ Uji Daya Hasil Lanjutan 

(UDHL) Padi, Jagung dan Kedelai. Dalam Materi Pengkajian Tanaman 

Pangan. Yogyakata http://yogya.litbang.pertanian.go.id. [9 Mei 2017]. 
 

Fachruddin, L. 2000. Budidaya Kacang-kacangan. Yogyakarta: Kanisius. 
 

Guritno, B. dan Sitompul, S. M. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. 

Yogyakarta: Universitas Gajah Mada. 
 

Irwan, A. W., 2006. Budidaya Tanaman Kedelai. Dipublikasikan. Skripsi. 

Jatinangor. Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. 

http://jurnal.unpad.ac.id. [ 9 Januari 2018]. 

 

Karamoy L. 2008. “Relationship between climate and soybean (Glycine  max L. 

Merrill) growth”. Soil Environment. P 65–68. https://id.123dok.com. [9 

Januai 2018]. 
 

Kementerian Pertanian. 2017. Teknik Pengaturan Air dan Penyiangan Tanaman 

Kedelai. Dalam Materi Lokalita. http://cybex.pertanian.go.id. [6 Januari 

2018]. 
 

Krisdiana, R. 2014. Faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan Petani 

dalam Memilih Varietas Unggul Kedelai: Kasus Jawa Barat. Dalam 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 

2014. Malang. Hal. 491-497. http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id. [9 Mei 

2017]. 
 

Kustera, A. 2008. Keragaman Genotipe dan Fenotipe Galur-Galur Padi Hibrida 

di Desa Kahuman, Polanharjo, Klaten. Dipublikasikan. Skripsi. Surakarta. 

Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. http://eprints.uns.ac.id. [9 

Januari 2018]. 
 

Kuswantoro, H., L. Ujianto, A. Sulistyo, dan R. T. Hapsari. 2016. Hasil dan 

Komponen Hasil Galur-Galur Kedelai di Dua Lokasi. Dalam J. Argonomy 

Indonesia 44(1) : 26-32. Mataram. http://jurnal.ipb.ac.id. [12 Mei 2017]. 
 

Nuryati, L., B. Waryanto, Noviati, dan R. Widaningsih. 2015. Outlook Komoditas 

Pertanian Tanaman Pangan Kedelai. Jakarta: Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian Kementerian Pertanian. 

 

https://id.123dok.com/
http://cybex.pertanian.go.id/
http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id/


42 
 

 
 

Oktaviana. 2010. Uji Daya Hasil Galur-galur Harapan Kedelai Berdaya Hasil 

Tinggi. Dipublikasikan. Skripsi. Bogor. Fakultas Pertanian Institut Pertanian 

Bogor. http://repository.ipb.ac.id. [05 April 2017]. 

 

Purwono dan Heni, P. 2010. Budidaya 8 Jenis Tanaman Pangan Unggul. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

 

Rukmana, R., dan Y. Yuniarsih. 1996. Kedelai Budidaya dan Pascapanen. 

Cetakan ke 10. Yogyakarta: Kanisius. 

 

Santoso, J., M. M. Adie, K. Hariyono, N. Sjamsijah. 2010. Pembentukan Varietas 

Unggul Kedelai (Potensi > 2,5 T/Ha) Berumur Ultra Genjah (< 70 Hari) 

Melalui Radikasi Sinar Gamma. Dalam Ringkasan Eksekutif. Hasil-hasil 

Penelitian 2010. Hal. 245-246. http://www.litbang.pertanian.go.id. [05 

April 2017]. 
 

Setiawan, A. B., S. Purwanti dan Toekidjo. 2012. Pertumbuhan dan Hasil Benih 

Lima Varietas Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Dataran Menengah. 

Dipublikasikan. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Pertanian Universitas Gadjah 

Mada. http://download.portalgaruda.org. [10 Januari 2018]. 

 

Simatupang, Marwoto, dan D. K. S. Swastika. 2005. Pengembangan Kedelai dan 

Kebijakan Penelitian di Indonesia. Dalam Lokakakarya Pengembangan 

Kedelai di Lahan sub Optimal di BALITKABI Malang. 3(4): 88-97. Malang. 

http://pse.litbang.pertanian.go.id. [9 Mei 2017]. 

 

Suhartina dan A. Nur. 2005. Evaluasi galur–galur harapan kedelai hitam toleran 

terhadap kekeringan. Dalam Laporan Akhir Tahun: Hasil Penelitian 

Komponen Teknologi Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Tahun 

2005. Malang. http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id. [9 Mei 2017]. 

 

Suhartina dan Suyamto. 2005. Evaluasi galur kedelai untuk toleran kekeringan 

dan berbiji besar.  Dalam Laporan Akhir Tahun: Hasil Penelitian 

Komponen Teknologi Tanaman Kacangkacangan dan Umbi-umbian Tahun 

2004. Buku II. Malang. http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id. [9 Mei 

2017]. 

 

Sumarno dan N. Zuraida. 2006. Hubungan Korelatif dan Kausatif antara 

Komponen Hasil  dengan Hasil Kedelai. Penelitian Pertanian Tanaman 

Pangan. 25(1): 38–44. 

 

Sumpena, U., Y. Kusandriani, dan Luthfi. 2013. Uji Daya Hasil Sembilan Galur 

Harapan Kacang Merah di Jawa Barat. Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 

Lembang, Jawa Barat. Dalam J. Agrotropika 18(1): 12-15. 

http://journal.unila.ac.id. [5 Januari 2018]. 

 

http://www.litbang.pertanian.go.id/
http://pse.litbang.pertanian.go.id/
http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id/
http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id/
http://journal.unila.ac.id/


43 
 

 
 

Susan L. Jonson,W. R. Fehr, G.A. Welke, and S.R. Cianzio. 2001. Genetic 

variability for seed size of two and three parent soybean population. Crop 

Sci. 41:1029–1033. 

 

Syaiful, A. S., M. A. Ishak, N. E. Dungga, dan M. Riadi. 2012. Peran 

Conditioning Benih dalam Meningkatkan Daya Adaptasi Tanaman Kedelai 

terhadap Stres kekeringan. Dalam Lapoan Penelitian. Universitas 

Hasanuddin. Makassar. 

 

Syukur, M., S. Sujiprihati, dan R. Yunianti. 2015. Teknik Pemuliaan Tanaman. 

Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Taufiq, A. dan T. Sundari. 2012. Respon Tanaman Kedelai Terhadap Lingkungan 

Tumbuh. Dalam Buletin Palawija. 23: 13–26. Malang. 

http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id. [9 Januari 2018]. 

 

Tulus, S. 2011. Uji Daya Hasil Beberapa Varitas Kedelai (Glycine max (L.) 

Merill) Berdaya Hasil Tinggi Pada Lahan Kering Di Manggoapi  

Manokwari. Universitas Negeri Papua Monokwari. Dalam Skripsi. 

https://nesthe.files.wordpress.com. [9 Mei 2017]. 

 

Wardana, C. K., A. S. Karyawati, dan S. M. Sitompul. 2015. “Keragaman Hasil, 

Heritabilitas, dan Korelasi F3 Hasil Persilangan Kedelai (Glycine max L. 

Merril) Varietas Anjasmoro dengan Varietas Tanggamus, Grobongan, Galur 

AP dan UB”. Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian. Universitas 

Brawijaya. Dalam Jurnal Produksi Tanaman 3(3) : 182-188. 

http://protan.studentjournal.ub.ac.id. [02 Mei 2017]. 

 

Wijayanti, R.Y., S. Purwanti, dan M. M. Adie. 2014. Hubungan Hasil dan 

Komponen Hasil Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) Populasi F5. Balai 

Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi) Malang. Dalam 

Vegetalika 3(4) : 88-97. https://journal.ugm.ac.id. [13 Mei 2017]. 

 

Zaini, A. 2011. Respon Seleksi pada 12 Genotipe Kedelai melalui Seleksi 

Langsung dan Simultan. Skripsi. Universitas Negeri Jember. 

 

Zulchi, T. dan Sutoro. 2016. Keragaman Genetik Plasma Nutfah Kedelai (Glycine 

max L.) berdasar Karakter Morfologi dan Hasil. Dalam Prosiding Seminar 

Nasional II Tahun 2016. Hal 461. http:// research-report.umm.ac.id. [6 

Januari 2018]. 

 

http://balitkabi.litbang.pertanian.go.id/
https://nesthe.files.wordpress.com/
https://journal.ugm.ac.id/

